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ABSTRAK 
 
 Karya tugas akhir penyutradaraan film dokumenter "The Perpetrator of 
Klithih" membahas fenomena kejahatan jalanan remaja yang dikenal dengan sebutan 
klithih melalui pernyataan para mantan pelaku klithih dalam judul ilmiah 
"Mengungkap Motivasi Para Pelaku Klithih Dalam Penyutradaraan Film 
Dokumenter “The Perpetrators of Klithih” Dengan Unsur Naratif". 
 Aksi klithih yang dilakukan oleh gank pelajar di Yogyakarta ini telah 
menimbulkan keresahan sosial bagi masyarakat, khususnya di kota Yogyakarta yang 
terkenal dengan kota pelajar dan budaya, sebab aksi ini dalam beberapa kasus telah 
memakan korban nyawa. Kejahatan remaja remaja yang telah melewati batas 
kewajaran ini membutuhkan solusi nyata. 
 Karya ini meyakini ketahanan keluarga sebagai salah satu solusi jangka panjang 
yang handal. Ketahanan keluarga yang menjadi solusi dalam persoalan ini mencakup 
ketahanan fisik, ketahanan psikologis dan ketahanan sosial. Ketahanan fisik mencakup 
rasa aman terhadap kebutuhan kebutuhan dasar seperti makan minum dan kesehatan. 
Ketahanan psikologis mencakup kebutuhan rasa aman dan dicintai. Sedangkan 
ketahanan sosial mencakup peran sosial keluarga tersebut di dalam lingkungannya. Jika 
sebuah keluarga telah memiliki ketiga ketahanan tersebut maka sebagai seorang anak 
tidak akan mencari aktualisasi diri di luar rumah dengan melakukan aksi kejahatan 
jalanan seperti yang selama ini dilakukan. 
 Konsep estetik pada penciptaan karya seni film dokumenter "The Perpetrator 
of Klithih" menggunakan unsur naratif sebagai media untuk membangun sebuah cerita 
pada film dokumenter. Visual yang dibentuk adalah  untuk penyampaian cerita secara 
naratif melalui urutan kejadian-kejadian dengan menggunakan shot-shot dan grafis, 
baik bergerak maupun diam. ang menjadi wujud dalam film dokumenter "The 
Perpetrator of Klithih" 
 
Kata kunci: film dokumenter; klithih; kejahatan jalanan; mengungkap motivasi 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penciptaan 
Yogyakarta merupakan barometer pendidikan dan budaya yang ada di 
Indonesia. Pelabelan tersebut sudah sewajarnya diperlihatkan dengan keteladanan 
pelajar dalam mewujudkan nilai-nilai pendidikan. Akan tetapi, realita di 
masyarakat menunjukkan sisi lain dunia pelajar telah bertolak belakang dengan 
kondisi ideal tersebut. Dunia pelajar saat ini disuguhi oleh aksi-aksi berlabel 
negatif. Kenakalan remaja saat ini mengarah pada aksi-aksi premanisme, menjadi 
salah satu dari fenomena yang bertolak belakang dengan nilai-nilai keberadaban 
dalam pendidikan dan budaya. 
Sementara itu, kriminalitas pelajar di Yogyakarta terlihat dalam bentuk 
tindakan kekerasan yang dilakukan sekelompok remaja tertentu. Popularitas 
kekerasan remaja tersebut berimplikasi pada julukan yang diberikan masyarakat 
untuk menggambarkan ciri dari aksi pelaku kejahatan jalanan tersebut. oleh 
masyarakat yogyakarta, aksi kekerasan pada pelajar dikenal dengan istilah klithih. 
Klithih merupakan istilah dari terminologi Jawa, yaitu kata klithah-klithih 
yang artinya melakukan kegiatan untuk mengisi waktu senggang. Sebagaimana 
remaja di Yogyakarta dengan kebiasaannya pulang malam atau sekedar jalan-jalan 
santai di luar kegiatan sekolah, bekerja, dan lain-lain yang kemudian disebut 
dengan istilah klithih. Klithih juga merupakan istilah pasar Klithikan, nama tempat 
dimana orang melakukan jual dan beli barang bekas di kota Yogyakarta. Sementara 
istilah nglithih digunakan untuk menggambarkan kegiatan klithih yang mulai 
mengalami pergeseran makna dan sudah mengarah pada tindakan kriminal. Atas 
keresahan peristiwa kriminal tersebut, masyarakat kemudian menyebut istilah bagi 
pelaku kejahatan jalanan tersebut dengan istilah jawa, yaitu klithih. Bergesernya 
makna klithih dari sifat netral ke konotasi negatif mulai menimbulkan rasa 
kebingungan masyarakat terdapat remaja zaman sekarang dan motivasi pelaku 
klithih atau kejahatan jalanan yang sebenarnya. 
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Keterlibatan remaja dalam aksi kriminal adalah terbentuknya geng yang 
kemudian dapat merubah emosi, sikap, dan perilaku individu tersebut. Tidak dapat 
dihindari, geng dapat menawarkan perasaan keterlibatan sense of belonging. Selain 
itu, karena pelaku berada pada usia rentan, remaja mudah menuruti ajakan yang 
ditawarkan oleh anggota geng. Kelompok pertemanan telah menjadi bagian dari 
diri pelaku, dapat meningkatkan otonomi dari Orang Tua, bahkan membuat pelaku 
terlibat dalam tindakan kekerasan yang dilakukan oleh anggota geng. Hal itu 
kemudian dianggap sebagai bentuk “perjalanan menuju kejantanan”. 
Hal yang sama terjadi pada peristiwa klithih, adanya keterlibatan remaja 
dalam geng kemudian berimplikasi pada kekerasan melalui aksi klithih atau 
kejahatan jalanan. Kekerasan dalam bentuk klithih dapat terjadi karena adanya 
respon terhadap hal yang memicu emosi anggota geng. Hal itu kembali diperantari 
oleh inisiasi dari salah seorang atau beberapa anggota geng, dalam mengakomodir 
aksi kejahatan jalanan. 
Makna klithih selanjutnya menjadi label negatif merupakan hasil konstruksi 
dari masyarakat untuk menjelaskan peristiwa kejahatan jalanan yang berulang oleh 
pelajar dengan melakukan kekerasan fisik kepada korbannya. Bergesernya makna 
klithih kearah yang negatif, merujuk pada tindakan kriminal atau kejahatan jalanan 
yang cukup meresahkan masyarakat khususnya di kota Yogyakarta. Motivasinya 
tidak lagi balas dendam namun sekedar mencari kepuasan dan pelampiasan. 
Aksi klithih memang sudah dikenal sejak lama oleh masyarakat, khususnya 
masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta. Tidak ada yang tahu kapan pertama 
kali istilah ini muncul dan mengalami pergeseran makna menjadi makna negatif 
sebagai aksi kejahatan jalanan pada remaja. Namun, aksi klithih mulai beralih pada 
tindak kekerasan pada tahun 2006 yang diawali dari kegiatan bermotor lalu saling 
ejek terhadap pelajar lain dan akhirnya terjadi konflik sosial yang memakan korban 
luka-luka hingga korban meninggal dunia. 
Menurut data statistik yang telah dilaporkan oleh Polsek Wonosari Tahun 
2016 korban klithih kurang lebih 40 orang, sedangkan pada tahun 2017 sampai 
bulan Maret lalu sudah mencapai 20 lebih korban. 
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Klithih sempat redup sekitar tahun 2013, ketika kepolisian setempat mampu 
meredam aksi kekerasan yang dilakukan oleh kalangan pelajar ini hingga jauh 
berkurang. Namun istilah ini kembali populer setelah tahun 2014, korban kembali 
berjatuhan akibat klithih. Korban tidak hanya sesama pelajar, tapi juga mahasiswa 
dan masyarakat umum. 
Aksi kejahatan jalanan atau klithih tersebut semata-mata hanya untuk 
meningkatkan eksistensi dan gengsi mereka. Bahwa dulu aksi klithih tidak 
menggunakan benda, berbeda dengan sekarang aksi klithih yang berani 
menggunakan senjata untuk menunjukkan kekuasaannya. Aksi klithih bukan hanya 
terjadi pada tahun ini, tetapi sudah terjadi sejak lama namun aksi ini seperti ada 
massa nya kadang redup dan kadang terang. Jika dilihat dari massanya, tahun 2017 
merupakan yang paling terang karena isu klithih yang semakin meresahkan dan 
dibantu dengan media massa yang meliput aksi-aksi kriminal yang kemudian 
menyebar kepada masyarakat. 
Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa aksi klithih kini di konotasikan 
kedalam tindakan negatif karena sudah memakan korban jiwa ataupun luka-luka 
yang tidak sedikit jumlahnya. Adanya korban jiwa diakibatkan karena faktor pelaku 
yang memiliki rasa dendam, kepuasaan, dan berbagai factor lainnya. Faktor lain 
yang membuat klithih ini kearah yang negatif yaitu karena latar belakang pelaku 
klithih yang memiliki konflik eksternal maupun internal, sehingga mengakibatkan 
perilaku mereka menjadi diluar batas wajar. 
Berbagai akibat yang dapat merugikan pelaku maupun korban seharusnya 
berbanding terbalik dengan eksistensi klithih di kalangan pelajar. Akan tetapi, 
eksistensi klithih nyatanya belum meredup di kalangan pelajar Yogyakarta hingga 
saat ini. 
Adanya konflik-konflik masyarakat saat ini juga menjadi sajian untuk 
mendapatkan emosi dan pikiran penonton. Kekuatan film dokumenter ini berada 
pada dimana subjek atau objek memiliki peranannya sendiri sebagai narasumber 
yang jujur dan tidak dibuat-buat, sehingga kualitas informasi yang di dapatkan 
menjadi akurat dan lebih berbobot ketika dituangkan melalui karya film 
dokumenter. 
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Film dokumenter merupakan upaya menceritakan kembali dan menuturkan 
suatu fenomena maupun beberapa tokoh secara nyata berdasarkan fakta dan realita. 
Faktor yang paling utama dari film dokumenter adalah pengemasan fakta tanpa 
mengesampingkan nilai estetik dari film itu sendiri. Segala aspek yang berkaitan 
dengan isu sosial masih menjadi daya tarik bagi banyak pihak, baik pembuat 
maupun penikmat. 
Tidak ada konflik maka tidak ada cerita. (Boogs,1992:64). Konflik adalah 
sebuah permasalahan, baik permasalahan antartokoh maupun permasalahan subjek 
atau objek yang dialaminya sendiri. Dengan begitu, penonton dibawa untuk fokus 
pada kejadian atau peristiwa yang terjadi, yang mungkin jarang semua orang 
mampu memahami perspektif pelaku kejahatan jalanan. Dan kisah atau peristiwa 
klithih yang sudah lama terjadi ini dapat memberikan informasi secara edukatif 
kepada masyarakat dan banyak pihak melalui berbagai perspektif dari berbagai latar 
belakang didalamnya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat diketahui bahwa konformitas 
yang dialami oleh pelaku klithih tidak terlepas dari keikutsertaan individu dalam 
suatu geng tertentu. Identitas geng pada sebagian besar pelaku klithih diketahui 
berasal dari kesamaan sekolah. Ketika berinteraksi di dalam geng, anggota 
kelompok cenderung menunjukkan keseragaman perilaku yang terlihat pada 
perilaku konformitas yang dilakukan. Individu yang melakukan konformitas dalam 
bentuk acceptance diasumsikan tidak mengalami banyak kondisi dilematis 
dibandingkan dengan individu yang mengalami konformitas dalam bentuk 
compliance. Untuk itu, film dokumenter ini secara lebih lanjut ditujukan untuk 
mengetahui pengalaman konformitas remaja yang melakukan klithih dalam konteks 
perkumpulan anak muda yang diharapkan dapat mengungkap motivasi dibalik aksi 
kejahatan jalanan dan menjadi upaya untuk memaknai istilah klithih kearah yang 
lebih positif, sebagai bentuk penanganan masalah kejahatan jalanan atau klithih di 
Yogyakarta. 
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B. Ide Penciptaan Karya 
Dengan latar belakang di atas, muncul ide untuk menciptakan sebuah karya 
film dokumenter tentang kriminalitas di kota Yogyakarta yang berawal dari 
keprihatinan masyarakat terhadap maraknya aksi klithih dan banyaknya korban 
luka hingga korban menggial dunia. Beberapa korban diantaranya adalah rekan-
rekan SMK dan kuliah yang membuat hati tergerak untuk mengangkat topik 
mengenai kejahatan jalanan atau yang disebut dengan istilah klithih sebagai bentuk 
dari kritikan dalam bentuk satir kepada banyak pihak. Terutama kepada pihak 
berwajib dan juga kepada sistem pemerintahan kota Daerah Istimewa Yogyakarta 
mengenai strategi penanganan kasus kriminal yang ada di setiap daerah untuk di 
angkat secara terbuka kepada masyarakat. 
Ketertarikan untuk menjadikannya ide dalam pembuatan film dokumenter 
muncul diiringi dengan riset untuk mengetahui lebih banyak informasi melalui 
internet, berkomunikasi langsung oleh masyarakat, korban dan mantan pelaku 
berdasarkan pengalaman yang pernah dialami. Karena maraknya aksi kejahatan 
jalanan yang disebut dengan istilah klithih pada sekelompok geng pelajar atau 
kalangan anak muda di Yogyakarta, memberikan teror tersendiri bagi 
masyarakatnya. 
Film dokumenter inilah yang akan menekankan informasi berdasarkan 
pernyataan dari para mantan pelaku kejahatan jalanan atau yang disebut dengan 
istilah klithih menggunakan unsur naratif oleh sutradara. Film dokumenter tentang 
klithih atau kejahatan jalanan yang diberi judul “The Perpetrators of Klithih” ini 
mengetengahkan sebuah pernyataan antara para mantan pelaku kejahatan jalanan 
atau klithih melalui sudut pandang masing-masing individu dengan dihadirkannya 
para pakar ahli yang berkaitan dengan peristiwa tersebut. 
Tujuan film dokumenter yang diberi judul “The Perpetrators of Klithih” ini 
adalah untuk mengungkap motivasi para pelaku klithih menggunakan unsur naratif 
sebagai rangkaian kalimat-kalimat yang dapat disusun menjadi alur dalam 
penceritaan film dokumenter "The Perpetrators of Klithih" berdasarkan pernyataan 
para mantan pelaku, korban, dan narasumber lainnya. Berkaitan dengan peristiwa 
kejahatan jalanan atau klithih tersebut, beberapa narasumber yang dihadirkan 
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diantaranya adalah pihak kepolisian, pakar psikologi, dan beberapa pihak yang 
tidak terkait secara langsung dengan kasus tersebut. Peran masyarakat atau seniman 
Yogyakarta pun menjadi sangat penting untuk menangani kasus kejahatan jalanan 
atau klithih dan menjadi bagian dari masalah bersama demi ketentraman Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
Film dokumenter ini ingin menekankan pada perasaan yang didapat oleh 
pelaku klithih. Seperti membangun dramatisasi pada beberapa bagian dalam film 
dokumenter menggunakan kisah-kisah yang diungkapkan oleh pelaku, korban, dan 
beberapa informasi dari narasumber yang akan mengacu pada plot yang 
membutuhkan penekanan, atau yang memiliki tingkat emosional tinggi agar 
mendapatkan rangkaian cerita yang bersinergi. Seperti pada bagian saat para 
mantan pelaku mengungkapkan pernyataannya, dimana mereka saling terbuka 
menceritakan pengalaman mereka saat melakukan kejahatan jalanan dari saat 
mereka SMP, SMA, hingga mereka sadar untuk tidak melakukannya lagi. 
Tahap penciptaan ini sendiri tetap berproses pada pengamatan, pematangan 
ide, persiapan alat dan bahan, teknis, serta visualisasi yang akan di sajikan. Dalam 
mencipta suatu karya seni, rumusan untuk mengaplikasikan ide dalam bentuk nyata 
sangatlah penting dan memegang peran utama. Dari uraian latar belakang 
penciptaan film dokumenter yang berjudul “The Perpetrators of Klithih” tersebut, 
maka rumusan ide penciptaan seni film dokumenter ini adalah bagaimana peran 
unsur naratif dalam mengungkap motivasi para pelaku klithih atau kejahatan 
jalanan tersebut dapat tersampaikan kepada penonton terhadap kondisi para pelaku, 
korban, dan masyarakat atas aksi klithih atau kejahatan jalanan tersebut. Agar 
menjadi kesatuan cerita yang otentik, peran foto korban saat masa pemulihan dari 
bekas luka juga menjadi penting bagi kesinambungan antara 2 unsur dalam film, 
yaitu unsur naratif dan unsur sinematik berdasarkan kejadian atau momen yang 
telah direalisasikan sesuai konsep dimana kita membicarakan tentang aspek penting 
dari peristiwa kejahatan jalanan tersebut. Sehingga menjadi karya yang estetik dan 
mampu menyampaikan pesan kepada penonton. Rumusan ide inilah yang akan 
diwujudkan menjadi hasil karya film dokumenter dengan unsur naratif dalam 
pengemasannya. 
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 “Program dokumenter adalah program yang menyajikan suatu kenyataan 
berdasarkan pada fakta objektif yang memiliki nilai essensial dan  eksitensial, 
artinya menyangkut kehidupan, lingkungan hidup dan situasi nyata” 
(Wibowo, 2007:146). 
 
Judul film “The Perpetrators of Klithih” sendiri ingin menggambarkan sosok 
dari para pelaku kejahatan jalanan yang disebut dengan istilah klithih, yang 
kisahnya berhubungan dengan aksi kriminal di Yogyakarta. Sedangkan arti dari 
“The Perpetrators of Klithih” adalah seseorang yang melakukan tindakan 
berbahaya, ilegal, atau tidak bermoral. Bahwa para pelaku kejahatan jalanan atau 
klithih adalah masalah yang harus ditangani bersama dan harus dibawa ke 
pengadilan sesuai undang-undang yang berlaku. 
Tidak digambarkan secara detail tentang penggambaran bagaimana mantan 
pelaku melakukan aksinya, karena aksi kejahatan jalanan tersebut tidak 
membutuhkan perencanaan waktu sedangkan pelaku pun melakukan aksinya 
dengan cara spontan untuk mencelakai orang tanpa pandang bulu di jalanan. 
Penggunaan Bahasa Inggris dalam judul film dokumenter ini juga memiliki 
alasan kuat karena peristiwa kriminal semacam ini mungkin telah menjadi bagian 
dari masalah kriminal dunia yang belum menemui letak motivasi para pelaku 
kejahatan serupa. 
Menggunakan judul “The Perpetrators of Klithih” diharapkan menjadi iconic 
dalam sebuah karya film dokumenter ini agar menarik perhatian bagi penonton 
lokal maupun international yang tertarik dengan film dokumenter tentang 
mengungkap sebuah motivasi para pelaku kriminal. Setelah itu penonton dapat 
memahami lebih spesifik kisah dibalik motivasi para pelaku melakukan kejahatan 
jalanan tersebut. 
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C. Tujuan Dan Manfaat 
Berdasarkan pernyataan di atas, tujuan dari film dokumenter ini adalah untuk 
mengetahui pengalaman konformitas yang dialami oleh remaja yang terlibat klithih, 
sekaligus mengungkap motivasi para pelaku kejahatan jalanan atau klithih yang 
maknanya sendiri mengalami pergeseran menjadi perilaku negatif dan sebagai 
upaya penyelesaian persoalan kejahatan jalanan atau klithih di Yogyakarta. 
Sementara itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
secara teoretis maupun praktis. Manfaat teoritis yang dimaksud adalah dengan 
memberikan gambaran teori psikologi sosial mengenai aksi kekerasan pada remaja 
dalam lensa analisa individu dalam kelompok. Adapun manfaat praktis dalam film 
dokumenter ini adalah dapat menjadi bahan referensi bagi institusi, baik itu 
kepolisian, sekolah, maupun keluarga dalam memahami dan melakukan upaya 
prevensi terhadap aksi sejenis yang melibatkan remaja. Secara umum, film 
dokumenter “The Perpetrator of Klithih” ini diharapkan dapat memberikan uraian 
yang komprehensif bagi para akademisi dan praktis, baik dalam melakukan studi 
maupun kontemplasi. 
1. Tujuan 
a. Mengetahui pengalaman konformitas yang dialami oleh pelaku 
yang terlibat kejahatan jalanan. 
b. Mengungkap motivasi para pelaku kejahatan jalanan atau klithih. 
c. Upaya prevensi terhadap aksi kriminal bagi pihak berwajib untuk 
segera menangani kasus kriminal pada remaja. 
d. Memberikan informasi terhadap kondisi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta atas maraknya aksi kriminal pada remaja. 
e. Menghadirkan tayangan bertemakan kriminal yang sangat 
meresahkan masyarakat dan sebagai pengingat bahwa 
keselamatan nyawa menjadi perhatian utama. 
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2. Manfaat 
a. Memahami teori psikologi sosial dan kriminologi mengenai aksi 
kejahatan jalanan yang dialami oleh para pelaku. 
b. Mengedukasi bagaimana menyikapi fenomena kejahatan bagi 
masyarakat, terutama remaja berdasarkan undang-undang dan 
hukum yang berlaku. 
c. Mengingatkan Orang Tua untuk selalu memperhatikan setiap 
perkembangan anak terhadap maraknya peristiwa kejahatan 
jalanan atau klithih yang mayoritas pelakunya adalah remaja. 
d. Menambah daftar referensi atau pustaka pada film dokumenter. 
 
D. Tinjauan Karya 
Dalam penciptaan karya film dokumenter “The Perpetrators of Klithih” ini, 
penulis mengambil beberapa referensi dari beberapa film dokumenter yang 
berkaitan dengan aksi kriminalitas di Indonesia diantaranya: 
1.  Jakarta School Brawl 
  Tahun Produksi :  2017 
 Sutradara  :  Sue Turton 
 Genre   : Dokumenter 
 Durasi   : 24 Menit 
 Negara   : Qatar 
Di jalanan Jakarta, Indonesia, ratusan murid sekolah menengah dan atas 
mempersenjatai diri dengan melawan geng dari sekolah lain. Perkelahian ini telah 
lama berlangsung di ibu kota Jakarta, hingga meninggalkan darah dan korban jiwa. 
 
Gambar 1.1 Cuplikan film dokumenter Jakarta School Brawl 
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Gambar 1.2 Cuplikan film dokumenter Jakarta School Brawl 
 
 
Gambar 1.3 Cuplikan film dokumenter Jakarta School Brawl 
 
Dalam film dokumenter “Jakarta School Brawl” ini, presenter atau 
partisipator berbicara dengan para remaja di garis depan. Terdapat beberapa 
narasumber yang terlibat untuk mengetahui lebih jauh sisi kelam pelajar melalui 
Orang Tua mereka, guru dan pihak kepolisian tentang banyaknya pelajar yang rela 
berkelahi dan bahkan membunuh sesama pelajar. 
Di ending film dokumenter “Jakarta School Brawl” ini terdapat scene yang 
berisi dialog panjang oleh beberapa narasumber yang menceritakan tentang 
perjalanan anaknya yang telah meninggal dunia yang disebabkan tawuran antar 
pelajar di Jakarta. Saat Orang Tua korban meninggal bercerita yang disertai dengan 
tambahan-tambahan slide foto anak mereka yang telah meninggal yang di 
tampilakan saat mereka menjelaskan kronologi kejadian berdarah tersebut 
sekaligus dapat memperkuat cerita film dokumenter tersebut. Peletakan foto pada 
saat narasumber berceritalah yang menjadi kekuatan dalam menyampaikan pesan 
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tentang kejadian tawuran antar pelajar saat itu yang akan diaplikasikan juga ke 
dalam film dokumenter “The Perpetrators of Klithih”. 
Menggunakan penekanan dialog panjang dalam cerita antara korban, mantan 
pelaku dan sutradara juga menjadi kesempatan yang di realisasikan untuk di 
pedengarkan kepada khalayak. 
Persamaan lainnya pada film dokumenter “The Perpetrators of Klithih” 
adalah dengan menggunakan flashback dari dokumntasi lama, seperti foto dan 
beberapa video untuk menjelaskan kejadian lampau menjadi lebih detail tentang 
adegan, percakapan, maupun situasi saat itu. 
 
2. Jagal (The Act of Killing) 
  Tahun Produksi :  2012 
 Sutradara  :  Joshua Oppenheimer 
 Genre   :  Dokumenter 
 Durasi   : 150 Menit 
 Negara   :  Norwegia 
Film dokumenter panjang tentang para pembunuh. Jagal adalah sebuah 
perjalanan menembus ingatan dan imajinasi para pelaku pembunuhan dan 
menyampaikan pengamatan mendalam dari dalam pikiran para pembunuh massal. 
Jagal adalah sebuah mimpi buruk kebudayaan banal yang tumbuh di sekitar 
impunitas ketika seorang pembunuh dapat berkelakar tentang kejahatan terhadap 
kemanusiaan di acara bincang-bincang televisi sambil merayakan bencana moral 
dengan kesantaian dan keanggunan musik tap-dance pada saat itu. 
 
Gambar 1.4 Cuplikan interview dari film dokumenter Jagal (The Act of Killing) 
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Gambar 1.5 Cuplikan dari film dokumenter Jagal (The Act of Killing) 
 
 
Gambar 1.6 Cuplikan dari film dokumenter Jagal (The Act of Killing) 
Kesamaan dalam film dokumenter “Jagal (The Act of Killing)” dengan “The 
Perpetrators of Klithih” adalah pendekatan subjek dan adegan wawancara terhadap 
subjek yang menjabarkan langsung peristiwa penting berdasarkan fakta kejadian, 
namun dalam film dokumenter “The Perpetrators of Klithih”ini ada keterlibatan 
sutradara melakukan interaksi langsung diikuti dengan reaksi dan pernyataan dari 
para mantan pelaku klithih. Sedangkan teknik editing tetap mengikuti narasi 
berdasarkan visual agar dapat digabungkan dalam tiap sequence. Begitu pun 
dengan estimasi waktu yang dialami saat itu menjadi poin penting dalam penonton 
menyimak cerita film dokumenter “The Perpetrators of Klithih”. Itulah alasan 
sutradara mementingkan teknis visual dan struktur bercerita yang diambil secara 
tematis. Seperti halnya ketika Anwar Congo dan Kawan-kawannya bercerita dari 
awal tentang perjalanannya menjadi penjagal para komunis berdasarkan fakta dan 
bukti otentik yang ada saat Anwar Congon merekonstruksikan pembunuhan yang 
terjadi di tahun 1965. Tapi sebaliknya dalam film dokumenter “The Perpetrators 
of Klithih” tidak dilakukannya rekonstruksi. 
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3.  Senyap (The Look of Silence) 
 Tahun Produksi : 2014 
 Sutradara  :  Joshua Oppenheimer 
 Genre   :  Dokumenter 
 Durasi   : 90 Menit 
 Negara   :  Denmark & Indonesia 
Senyap menyoroti kisah Adi, seorang penyintas dan keluarga korban yang 
menghadapi kenyataan ketika dirinya sekaligus keluarganya dituduh sebagai bagian 
dari PKI. Walaupun tema sentralnya sama, film ini berbeda dengan film Jagal yang 
menyoroti sisi pelaku pembantaian. Salah satu keluarga penyintas mendapatkan 
pengetahuan mengenai bagaimana anak mereka dibunuh dan siapa yang 
membunuhnya. Adik bungsu korban bertekad untuk memecah belenggu 
kesenyapan dan ketakutan yang menyelimuti kehidupan para korban, dan kemudian 
mendatangi mereka yang bertanggung jawab atas pembunuhan kakaknya. 
 
Gambar 1.7 Cuplikan film dokumenter Senyap (The Look of Silence) 
 
Gambar 1.8 Cuplikan film dokumenter Senyap (The Look of Silence) 
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Gambar 1.9 Cuplikan film dokumenter Senyap (The Look of Silence) 
 
Film “The Perpetrators of Klithih” mengacu dengan pendekatan dan 
mengumpulkan data yang kongkrit, agar penonton merasakan pengalaman melalui 
pendekatan terhadap subjek film dokumenter “The Perpetrators of Klithih” 
tersebut.  Sedangkan film “Senyap (The Look of Silence)” memaparkan apa yang 
kita alami ketika kita membangun realitas sehari-hari di atas teror dan kebohongan. 
Film Senyap menjelajahi apa yang dirasakan oleh penyintas dalam realitas. 
Dalam film “The Perpetrators of Klithih” juga menggabungkan atau 
melakukan interaksi langsung dengan para mantan pelaku kejahatan jalanan atau 
klithih dan korban untuk mengedepankan narasi yang dipaparkan berdasarkan 
pernyataan beberapa objek film dokumenter ini. 
Beberapa kesamaan adalah ketika sutradara ikut berinteraksi sekaligus 
sebagai benang merah antara mantan pelaku dan korban luka yang juga diperlukan 
sebagai metode dalam film dokumenter “The Perpetrators of Klithih”  ini, agar 
terkumpulnya informasi dalam mengungkap motivasi para pelaku klithih. 
